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Abstrak

Latar Belakang: Penuaan merupakan proses biologis yang kompleks dan tidak dapat dihindari, yang
berdampak pada penurunan fungsi kognitif, motorik, dan sosial lansia. Penurunan ini berpotensi
menurunkan kualitas hidup lansia apabila tidak diimbangi dengan intervensi yang tepat. Tujuan:
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia
melalui pendekatan komprehensif berupa permainan pesan berantai, aktivitas motorik ringan, dan
sesi sosialisasi kelompok. Metode: Metode yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif,
edukatif, dan rekreatif. Aktivitas inti terdiri dari game pesan berantai untuk stimulasi kognitif,
aktivitas motorik sederhana untuk meningkatkan fungsi fisik, serta sesi sosialisasi untuk memperkuat
interaksi sosial dan rasa percaya diri lansia. Hasil: Hasil pelaksanaan kegiatan memberikan dampak
positif pada aspek kognitif (dari skor rata-rata 60 menjadi 82), motorik, dan sosial (70 dan 75 menjadi
100) setelah intervensi. Partisipasi aktif peserta mencerminkan potensi positif tersebut dan
menciptakan suasana menyenangkan, komunikatif, dan bermakna. Kesimpulan: Kegiatan ini
terbukti berpotensi meningkatkan kualitas hidup lansia dalam aspek kognitif, fisik, dan sosial. Program
serupa direkomendasikan untuk diterapkan secara berkala di posyandu lansia, puskesmas, dan
komunitas lansia lainnya.

Kata Kunci: Kualitas hidup, lansia, game pesan berantai, motorik, sosialisasi

Abstract

Background: Aging is a complex and unavoidable biological process, which impacts the decline in
cognitive, motor, and social functions of the elderly. This decline has the potential to reduce the
quality of life of the elderly if not balanced with appropriate interventions. Objective: This
community service activity aims to improve the quality of life of the elderly through a comprehensive
approach in the form of chain message games, light motor activities, and group socialization
sessions. Methods: The methods used include participatory, educational, and recreational
approaches. The core activities consist of chain message games for cognitive stimulation, simple
motor activities to improve physical function, and socialization sessions to strengthen social
interaction and self-confidence of the elderly. Results: The results of the implementation of the
activity had a positive impact on cognitive aspects (from an average score of 60 to 82), motor, and
social (70 and 75 to 100) after the intervention. The active participation of participants reflects this
positive potential and creates a pleasant, communicative, and meaningful atmosphere. Conclusion:
This activity has been proven to have the potential to improve the quality of life of the elderly in
cognitive, physical, and social aspects. Similar programs are recommended for regular
implementation at senior community health posts (Posyandu), community health centers
(Puskesmas), and other senior communities.
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1. PENDAHULUAN

Menua merupakan proses kompleks yang melibatkan interaksi berbagai mekanisme antara
lain biokmia, fisiologi, genetik, lingkungan, dan proses sosial. Interaksi berbagai mekanisme
tersebut menyebabkan degenerasi dan kerusakan sel, jaringan dan organ tubuh akumulasi
kerusakan sel dan jaringan (Sgarbieri & Bertoldo Pacheco, 2017). Secara umum penuaan normal
terjadi seiring dengan bertambahnya usia, meskipun setiap orang menua dengan cara yang
berbeda. Seiring dengan bertambahnya usia, lansia cenderung mengalami penurunan fungsi
kognitif dan motorik serta beberapa perubahan lainnya yang biasanya berdampak pada kehidupan
sosial dan kualitas hidup lansia. Perubahan yang dialami pada proses menua merupakan
perubahan wajar yang umumnya tidak dapat dihindari (Stefanacci, 2024).

Perubahan yang terjadi pada lansia, biasanya berdampak pada kemampuannya untuk
beradaptasi dan mendapatkan kemampuan optimalnya. Hal ini berpotensi menyebabkan
berkurangnya kemampuan mengatasi stressor, dekompensasi, dan gejala-gejala kerapuhan seperti
kebingungan, dan berkurangnya kemampuan mobilitas (Asejeje & Ogunro, 2024). Faktor-faktor
psikologis seperti perasaan tidak bahagia atau kesepian juga dapat berdampak terhadap usia
biologis seseorang, bahkan dampaknya lebih nyata mempengaruhi kehidupan lansia dibandingkan
jenis kelamin, tempat tinggal, status biologis maupun status merokok lansia (Fedor Galkin &
Kirill Kochetov, 2022). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang menyenangkan dan
komunikatif dengan meningkatkan partisipasi lansia dalam kegiatan sosial untuk menjaga
kemampuan kognitif, motorik serta serta kemampuan sosialnya. Salah satu pendekatan yang
relevan dan efektif adalah game interaktif seperti permainan pesan berantai yang dipadukan
dengan aktivitas motorik dan sesi sosialisasi bagi para lansia.

Game pesan berantai merupakan permainan yang menuntut konsentrasi, memori, dan
kemampuan mendengar serta berbicara. Aktivitas ini tidak hanya menyenangkan tetapi juga
menstimulasi kerja otak. Ketika permainan atau game dikombinasikan dengan aktivitas motorik
sederhana seperti tepuk tangan, berjalan di tempat, dan gerakan ringan lainnya, maka permainan
ini dapat membantu menjaga kesehatan fisik lansia. Sementara itu, kegiatan sosialisasi
memberikan ruang bagi lansia untuk berbicara, berbagi cerita, dan prosesnya membuat setiap
orang yang terlibat di dalamnya merasa dihargai. Kesemuanya penting untuk kesejahteraan sosial
dan emosional lansia (Udjaja et al., 2021).

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk memberikan kontribusi dalam
peningkatan kualitas hidup lansia melalui pendekatan yang komprehensif, interaktif, dan
menyenangkan, dengan tujuan:

1.  Meningkatkan kemampuan kognitif lansia melalui permainan pesan berantai.

2. Meningkatkan kemampuan motorik halus dan kasar melalui aktivitas fisik ringan.

3. Meningkatkan interaksi sosial dan rasa percaya diri lansia melalui sesi mengenal
kemampuan positif yang dimiliki dan sosialisasi.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di gedung gereja Efrata Pandan Kasturi Kota Ambon
pada tanggal 30 Juni 2025. Metode pelaksanaan meliputi pendekatan partisipatif, edukatif, dan
rekreatif dengan strategi sebagai berikut:

a. Pendekatan Partisipatif:
Pendekatan partisipatif terjadi melalui keterlibatan lansia secara aktif dalam semua tahapan
kegiatan mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Partisipasi lansia dibangun melalui
komunikasi dan pendekatan dengan lansia tentang waktu, jenis dan urutan kegiatan yang akan
dilakukan bersama lansia. Keterlibatan lansia secara aktif sangat membantu untuk pencapaian
tujuan kegiatan ini.

b. Game Pesan Berantai:
Permainan ini dilakukan dengan cara menyampaikan pesan singkat yang telah disiapkan tim
pengabdi. Syarat utama permainan ini adalah pesan yang sama harus disampaikan mulai
orang pertama dalam kelompok, diteruskan secara berurutan sampai orang terakhir dalam
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kelompok tersebut. Game ini menstimulasi daya ingat dan konsentrasi melalui komunikasi.
Hal ini sangat dibutuhkan oleh lansia yang biasanya mengalami penurunan kognitif.

c. Aktivitas Motorik Ringan:
Kegiatan aktivitas ringan yaitu senam dengan gerakan dasar berupa tepuk tangan berirama
sambil berjalan di tempat, dan permainan koordinasi. Selain itu aktivitas motorik ringan
berupa Progresif Musculer Relaxsaction atau Relaksasi Otot Ringan seperti menepuk
punggung dan mengangguk berirama dipadukan dengan dengan game pesan berantai kepada
para lansia. Perpaduan ini membuat para lansia lebih gembira dan bersemangat.

d. Sesi Sosialisasi dan Diskusi Kelompok:
Kegiatan dilanjutkan dengan terapi live Reveuw. Pada sesi ini peserta yakni para lansia diajak
untuk berbagi cerita, pengalaman hidup dengan menceritakan pengalaman yang
menyenangkan dalam hidupnya yang dirasakan berkesan dan membuatnya senang sehingga
diceritakan atau dibagi kepada teman-temannya sesama lansia. Live reveuw ini diharapkan
dapat menjadi inspirasi atau sebagai motivasi. Fasilitator bertugas mengarahkan percakapan
dan sharing yang dilakukan lansia agar sesi sosialisasi dan diskusi tetap positif dan saling
menghargai.
Pada awal dan akhir kegiatan, peserta ditanyakan menggunakan panduan pertanyaan tentang
setiap pendekatan atau kegiatan yang telah dilaksanakan bersama pendapat mereka tentang
permainan dan cara memelihara kesehatan serta masalah-masalah yang dialami serta cara
menyelesaikan masalah kesehatan yang telah dilakukan lansia sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah para lansia berjumlah 37 orang, yang
terdiri dari laki-laki 12 orang dan perempuan 25 orang. Kelompok lansia ini berasal dari berbagai
wilayah Kota Ambon tetapi tergabung dalam kelompok binaan Gereja Kristen Protestan Pandan
Kasturi Kota Ambon. Kelompok ini mempunyai aktivitas rutin setiap bulan dalam bentuk doa
bersama dan aktivitas sosial seperti mengunjungi anggota yang sakit dan aktivitas insidental seperti
mengunjungi keluarga yang berduka atau kegiatan sosial lainnya. Dalam diskusi tidak sengaja
dengan salah satu tim pengabdi tentang kegiatan rutin yang telah dilaksanakan kelompok ini, diskusi
menjangkau adanya kebutuhan tentang informasi kesehatan dan kegiatan lain yang mendukung
kesejahteraan psikologis kelompok lansia ini. Selain itu terdapat beberapa keluhan yang disampaikan
para lansia antara lain, nyeri ringan pada persendiaan, cemas, dan tidur malam kadang-kadang
terganggu. Maka kelompok lansia setuju dan sepakat melaksanakan kegiatan

a. Game Pesan Berantai dan Motorik

Bahagia di hari tua merupakan idaman semua orang, namun sukses menua bersifat
multidimensi dan unik pada setiap orang. Beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain
faktor penyakit yang dialami lansia serta persepsi dan sikap lansia tentang menua
(Karamivand, 2022). Pemeliharaan kesehatan lansia perlu mendapatkan perhatian untuk
mendapatkan kualitas hidup yang optimal. Hal ini disebabkan karena menua dalam prosesnya
akan memberikan dampak terhadap penurunan struktur dan fungsi tubuh lansia, yang
berakibat lansia mudah terserang penyakit kronis yang tentu mempengaruhi kualitas hidup
lansia (MacNee et al., 2014).

Games atau permainan interaktif bagi lansia bersama tim pengabdi dipadukan dengan
aktivitas fisik ringan, dan dilakukan berkelompok. Aktivitas fisik bagi lansia bersifat positif
bagi kesehatannya, berarti pula bahwa aktivitas fisik ini menjadi hal yang sangat penting
dilakukan para lansia. Aktivitas fisik yang tepat akan memberikan perlindungan pada sistem
fisiologis yakni mendukung struktur dan fungsi fisiologis tubuh sepanjang hidup. Perpaduan
ini berpotensi memelihara kesehatan fisik dan emosional bagi peserta yang terlibat aktif. Hal
ini sejalan dengan Gutiérrez-Pérez et al., (2023) bahwa permainan interaktif dan aktivitas
motorik dapat meningkatkan kesehatan fisik dan kualitas fungsional, peningkatan kesehatan
kognitif, psikologis, mental, dan sosial. Pada proses penuaan, aktivitas fisik dapat
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memfasilitasi pertahanan integritas fisiologis. Lansia yang aktif secara fisik jauh lebih unggul
untuk mencapai penuaan yang optimal (Lazarus & Harridge, 2018); (Pinheiro et al., 2022).
Aktivitas fisik dalam bentuk olahraga efektif mengurangi perubahan fisiologis akibat
penuaan, mencegah penyakit dan memperbaiki kondisi lansia akibat penyakit kronis (Asejeje
& Ogunro, 2024).

Perpaduan aktivitas fisik dengan permainan, yang dirancang sesuai kebutuhan, akan
meningkatkan kualitas hidup lansia. Béraud-Peigné et al., (2025) menyatakan bahwa aktivitas
fisik atau pergerakan yang dilakukan dengan melibatkan pikiran yang menyenangkan, akan
memberikan stimulus untuk kemampuan kognitif dan fisik secara bersamaan. Permainan
yang dirancang oleh tim pengabdi cenderung terarah, juga menyenangkan serta
menumbuhkan kedekatan antara sesama lansia. Hal ini akan membangun pula hubungan
sosial yang membantu lansia lebih bahagia menikmati hari tuanya (McLaughlin et al., 2012).
Kombinasi permainan dengan aktivitas fisik kepada lansia akan meningkatkan kesehatan fisik
dan kemampuan koordinasi lansia. Selain itu motivasi yang diberikan selama permainan dan
aktivitas fisik akan menghasilkan pengalaman yang menyenangkan kepada lansia (Gutiérrez-
Pérez et al., 2023).

b. Sosialisasi Lansia

Tetap terhubung dengan orang lain, baik anggota keluarga atau orang lainnya bahkan interaksi
dengan orang baru sangat dianjurkan juga untuk memelihara kesehatan lansia. Penurunan
struktur dan fungsi tubuh lansia memberikan pengaruh tertentu pada lansia antara lain, lansia
lebih sering di rumah, jarang berkomunikasi dengan orang lain, sehingga lansia cenderung
mengalami isolasi sosial dan merasa kesepian. Rangkaian kegiatan lainnya yang tim pengabdi
lakukan bersama para lansia setelah permainan dan motorik yakni sharing pengalaman pribadi
dan pandangan lansia tentang rangkaian kegiatan yang baru saja dilakukan bersama, serta
pengalaman praktik memelihara kesehatannya sendiri. Koneksi sosial pada lansia sangat
dibutuhkan untuk mengurangi isolasi sosial dan rasa kesepian yang dialami lansia (Suragarn
et al., 2021). Interaksi sosial bahkan dapat mempengaruhi kepuasan hidup bagi para lansia
(Park & Kang, 2023).

Pada saat interaksi sosial terjadi, secara tidak langsung terjadi dukungan sosial satu sama lain
maupun berkelompok. Pada lansia terjadi keterbatasan akibat penurunan kemampuan dalam
interaksi. Berkurangnya interaksi social pada lansia disertai dengan keterbatasan lainnya
mengakibatkan lansia cenderung merasa kesepian. Untuk itu interaksi social merupakan salah
satu hal yang sangat dibutuhkan lansia. Interaksi sosial yang dirancang oleh tim pengabdi
bersama lansia ini dilakukan dalam sebuah rangkaian kegiatan yang berkesinambungan,
sehingga memudahkan lansia untuk melakukan interaksi bersama teman sekelompok atau
interaksi dengan kelompok lainnya. Kegiatan ini memungkinkan para lansia saling
memberikan dukungan pada saat berbagi pengalaman. Hal ini sesuai dengan Asante &
Karikari (2022) bahwa dukungan sosial akan memperkuat interaksi sosial dan hal tersebut
juga sangat dibutuhkan untuk kesehatan dan kesejahteraan lansia.

Interaksi sosial yang terjadi dalam kegiatan pengabdian ini merupakan bagian akhir dari
permainan interaktif dan aktivitas motorik berupa ekspresi perasaan dan pengalaman praktik
kesehatan yang telah dilaksanakan oleh peserta. Hal ini merupakan proses yang sederhana
tetapi berpotensi baik untuk memperkuat interaksi yang telah dimulai dan berpotensi ula
meningkatkankan interaksi sosial tersebut. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Janssen et
al., (2023) bahwa permainan yang melibatkan sosialisasi akan menantang sekaligus memicu
lansia berkomunikasi dan memperkuat interaksi sosial serta akan mengurangi rasa kesepian
pada lansia.
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Gambar 1. Foto Kegiatan

Kegiatan ini mendapat sambutan positif dari peserta. Hal ini dibuktikan dengan keikutsertaan secara
aktif semua peserta dalam setiap tahapan kegiatan. Berdasarkan hasil pre-test rata-rata skor kognitif
60 motorik 70, dan interaksi sosial 75 (skala 100). Setelah intervensi, skor peserta meningkat menjadi
kognitif 82, motorik dan sosialisasi menjadi 100. Hasil tersebut seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

Komponen test Hasil Rata-rata pretest Hasil Rata-rata posttest
Kognitif 60 82
Motorik 70 100
sosialisasi 75 100

Partisipasi aktif peserta dalam menyampaikan pesan dan melakukan gerakan ringan yang
diharapan berlangsung dengan baik, ini menunjukkan bahwa metode ini memberikan efek positif
bagi para lansia, memberikan rangsangan positif terhadap fungsi otak dan koordinasi tubuh. Lansia
juga menunjukkan emosi positif dan merasa lebih dihargai dalam kelompok.

4. KESIMPULAN

Penggunaan metode permainan pesan berantai yang dikombinasikan dengan aktivitas motorik dan
sesi sosialisasi terbukti berpotensi meningkatkan kualitas hidup lansia. Kegiatan ini tidak hanya
menyenangkan tetapi juga memberikan potensi manfaat bagi aspek kognitif, fisik, dan sosial.
Untuk itu disarankan agar kegiatan ini dilakukan secara berkala oleh posyandu lansia, puskesmas,
dan komunitas lansia lainnya dengan modifikasi dan adaptasi sesuai kebutuhan lokal. Diperlukan
pula keterlibatan keluarga untuk memperluas dampak kegiatan ini dalam kehidupan sehari-hari
lansia.
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